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ABSTRAK

AGUNG SETIAWAN. 08051381722099. Pemanfaatan Peta Zona Potensial
Penangkapan lkan di Perairan Selat Bangka : Perspektif Penginderaan Jauh
dan Sistem Informasi Geografis (SIG)

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Sektor perikanan di perairan Selat Bangka berdampak besar terhadap
perikanan tangkap sehingga informasi mengenai daerah penangkapan ikan sangat
diperlukan guna untuk membantu nelayan dalam melakukan penangkapan ikan.
Pertemuan Suhu Permukaan Laut (SPL) dan konsentrasi klorofil-a yang optimal
dapat dijadikan acuan dalam menentukan daerah penangkapan ikan. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis SPL dan konsentrasi klorofil-a untuk membuat
peta Zona Potensial Penangkapan Ikan (ZPPI) di perairan Selat Bangka
menggunakan teknologi penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG).
Menganalisis pola distribusi dan pemanfaatan peta ZPPI secara musiman selama 3
Tahun (Tahun 2017-2019) di perairan Selat Bangka. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 24-28 Oktober 2020. Penentuan titik ZPPI dilakukan dengan overlay
data SPL dan klorofil-a berdasarkan hasil pengolahan data citra. Hasil analisis suhu
permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a, Pola sebaran ZPPI di perairan Selat
Bangka dominan banyak terdapat pada daerah penangkapan ikan di perairan
Kabupaten Banyuasin. Pola sebaran ZPPI pada musim timur (JJA) dan peralihan Il
(SON) memiliki pola yang sama dan cenderung mendominasi daerah pesisir
perairan sedangkan pola sebaran pada musim Barat (DJF) dan peralihan | (MAM)
menyebar keseluruh perairan selat Bangka. Titik ZPPI paling banyak terdapat pada
musim peralihan 1 (MAM) berjumlah 592 titik sehingga dapat dimanfaatkan
nelayan sebagai daerah fishing ground. dan Titik ZPPI paling sedikit terdapat pada
musim peralihan 11 (SON) berjumlah 219 titik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
daerah feeding Ground untuk ikan berkembang biak.

Kata Kunci : Klorofil-a, Perairan Selat Bangka, SPL, ZPPI.
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ABSTRACT

AGUNG SETIAWAN. 08051381722099. Utilization Of The Potential Fishing
Zone Map In The Waters Of Bangka Strait : Perspective Of Remote Sensing And
Geographic Information System (GIS)

(Supervisor : Dr. Fauziyah, S.Pi and Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

The fisheries sector in the waters of Bangka strait has a large impact on
fisheries, so information on fishing areas is needed to help fishermen on fishing.
Encountering sea surface temperature (SST) and an optimal concentration of
chlorophyil-a can be used as a reference to determine fishing grounds. The
purposes of the study analyze SST and concentration of chlorophyil-a for mapping
of the potential zone of fishing (zppi) in the waters of Bangka strait using remote
sensing technology and geographic information systems (GIS). Analyzing
distribution patterns and utilization of ZPPI maps seasonally for 3 years (2017-
2019) in the waters of Bangka strait. The study was carried out on October 24-28,
2020. ZPPI identification is done with overlay data SPL and chlorophyil-a based
on data processing of image. The results of sea surface temperature and
concentration of chlorophyil-a analysis. The distribution patterns of zppi in the
waters of Bangka strait were the most dominant in the fishing area of banyusasin
district. The distribution patterns of zppi in the eastern season (JJA) and transition
Il (SON) had the same pattern and tended to dominate coastal areas while the
distribution patterns of zppi in the western season (DJF) and transition | (MAM)
spread throughout in the waters of the Bangka strait. The highest zppi points in the
transitional season I (MAM) were amount 592 points so that could be used by
fishermen for fishing grounds. The lowest zppi points in the transitional season 11
(SON) were amount 219 points so that could be used as feeding ground areas for
breed.

Keywords: bangka strait waters, chlorophyl-a, SPL, ZPPI
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RINGKASAN

AGUNG SETIAWAN. 08051381722099. Pemanfaatan Peta Zona Potensial
Penangkapan lkan di Perairan Selat Bangka : Perspektif Penginderaan Jauh
dan Sistem Informasi Geografis (SIG)

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Perairan Selat Bangka merupakan perairan yang memisahkan antara pulau
Sumatera dan pulau Bangka, perairan Selat Bangka memiliki luas perairan dengan
luas 11.543,142 km?. Sektor perikanan di perairan Selat Bangka berdampak besar
terhadap perikanan tangkap sehingga informasi mengenai daerah penangkapan ikan
sangat diperlukan guna untuk membantu nelayan dalam melakukan penangkapan
ikan. Pertemuan suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a yang optimal dapat
dijadikan acuan dalam menentukan daerah penangkapan ikan. Dengan
memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG)
dapat menganalisis suhu permukaan laut dan klorofil-a untuk menentukan daerah
potensi penangkapan ikan.

Penelitian dilaksanakan pada 24-28 Oktober 2020 di perairan Selat Bangka.
Sampel yang diambil berupa sampel klorofil-a dan pengukuran suhu permukaan
laut secara langsung. Analisis sampel klorofil-a kemudian dilakukan perhitungan
dan pengolahan data citra aqua modis (Tahun 2017-2019) untuk menentukan
daerah penangkapan ikan. Pengolahan data citra dimulai dari pemotongan citra,
koreksi nan, interpolasi, pembuatan kontur suhu permukaan laut dan klorofil-a,
overlay kontur SPL dan klorofil-a hingga menjadi titik zona potensi penangkapan
ikan. Hasil peta zona potensi penangkapan ikan dikelompokkan secara musiman
dan dideskripsikan secara komparatif.

Sebaran suhu permukaan laut di perairan Selat Bangka pada musim barat
(DJF) berkisar 25,2-35,5°C, musim peralihan I (MAM) berkisar 28,2-36,2°C,
musim timur (JJA) berkisar 25,7-35,1°C, musim peralihan I (SON) berkisar 26,9—
35,7°C. Sebaran konsentrasi klorofil-a pada musim barat (DJF) berkisar 0,24-35,4
Mg/m3, musim peralihan 1 (MAM) berkisar 0,16-27 Mg/m?®, musim timur (JJA)
berikisar 0,26-22,5 Mg/m?3, musim peralihan 11 (SON) berkisar 0,16-10 Mg/m?.

Titik zona potensi penangkapan ikan diperaian Selat Bangka pada musim
barat (DJF) berjumlah 452 titik, musim peralihan 1 (MAM) berjumlah 636 titik,
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musim timur (JJA) berjumlah 291 titik, musim peralihan Il (SON) berjumlah 219
titik. Pola sebaran ZPPI di perairan Selat Bangka dominan banyak terdapat pada
daerah penangkapan ikan di perairan Kabupaten Banyuasin. Pola sebaran ZPPI
pada musim timur (JJA) dan peralihan Il (SON) memiliki pola yang sama dan
cenderung mendominasi daerah pesisir perairan sedangkan pola sebaran pada
musim Barat (DJF) dan peralihan I (MAM) menyebar keseluruh perairan selat
Bangka.

Titik ZPPI paling banyak terdapat pada musim peralihan I (MAM) berjumlah
592 titik sehingga dapat dimanfaatkan nelayan sebagai daerah fishing ground. dan
Titik ZPPI paling sedikit terdapat pada musim peralihan 1l (SON) berjumlah 219
titik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai daerah feeding Ground untuk pelestarian

sumber daya ikan.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Selat Bangka merupakan perairan yang memisahkan antara pulau
Sumatera dan pulau Bangka, perairan Selat Bangka memiliki luas perairan dengan
luas 11.543,142 km? Perairan Banyuasin menjadi salah satu bagian dari perairan
selat bangka yang memiliki kekayaan sumberdaya Ikan yang melimpah. Menurut
Rais et al. (2017) Perairan di wilayah Kabupaten Banyuasin dengan potensi
biodiversitas sumber daya ikan yang tinggi, merupakan wilayah penangkapan yang
potensial dan berkontribusi besar terhadap poduksi perikanan Provinsi Sumatera
Selatan.

Kabupaten Banyuasin memiliki kontribusi besar terhadap produksi hasil
perikanan terutama dari kegiatan perikanan tangkapnya. Hasil produksi perikanan
tangkap perairan laut berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Kabupaten
Banyuasin, 2013-2018. Produksi perikanan laut di tahun 2013 sebesar 40,247.39
ton, tahun 2014 sebesar 41,149.32 ton, tahun 2015 sebesar 42,461.00 ton, tahun
2016 sebesar 43,668.72 ton, tahun 2017 sebesar 43,605.50 ton, dan pada tahun 2018
sebesar 45,830.52 ton. dengan luas wilyah kabupaten Banyuasin seluas 1.240,696
Km?. Dan produksi perikanan tangkap laut diperairan Kabupaten Ogan Komering
Ilir tahun 2017 berjumlah 18,423 ton. Dengan luas perairan 1.356,553 km?.

Produksi perikanan tangkap menurut Kabupaten/Kota, tahun 2010 - 2018
yang bersumber dari data Badan Pusat Statistik, Kabupaten Bangka. Pada tahun
2010 produksi perikanan tangkap sebanyak 20,122 ton, 2011 sebesar 23,836 ton,
2012 sebesar 24,052 ton, 2013 sebesar 25,035 ton, 2014 sebesar 26,757 ton, 2015
sebesar 6,322 ton, 2016 sebesar 4,464 ton, 2017 sebesar 34,090 ton, dan pada tahun
2018 se besar 30,499 ton. Dengan luas perairan 2.470,317 Km?,

Sektor perikanan di perairan Selat Bangka berdampak besar terhadap
perikanan tangkap sehingga informasi mengenai daerah penangkapan ikan sangat
diperlukan guna untuk membantu nelayan dalam melakukan penangkapan ikan.
Menurut Mursyidin et al. (2015) zona potensi penangkapan ikan merupakan suatu
daerah yang menjadi sasaran penangkapan ikan. zona yang dijadikan sebagai
sasaran penangkapan ikan daerah tersebut biasanya adalah suatu tempat dimana

berkumpulnya ikan.



Pemanfaatan peta prediksi zona potensial penangkapan ikan sangat berguna
bagi nelayan dalam melakukan penangkapan ikan, dengan adanya peta prediksi
daerah penangkapan ikan proses penangkapan ikan dapat berjalan dengan efektif
dan efisien apabila daerah penangkapan ikan diprediksi terlebih dahulu.
Pengetahuan tentang kondisi parameter suhu permukaan laut dan klorofil-a dapat
dijadikan sebagai indikator penentuan zona potensi penangkapan ikan.

Simbolon (2009) dalam Nahdyah et al. (2017) menjelaskan bahwa zona
potensi penangkapan ikan (ZPPI) dipengaruhi oleh beberapa faktor oseanografi
perairan baik fisik, biologi maupun kimiawi antara lain suhu permukaan laut (SPL),
salinitas, konsentrasi klorofil-a serta fenomena thermal front dan upwelling.
Adanya fenomena perairan tersebut merupakan indikator yang bisa digunakan
dalam menentukan sebuah DPI yang potensial. Menurut Mustasim et al. (2015)
suhu permukaan laut dan klorofil-a menjadi indikasi umum yang mudah diteliti
dengan menggunakan teknik penginderaan jauh dan sistem informasi geografis
(SIG) untuk mengetahui pola distribusi ikan dan interaksinya dengan faktor-faktor
lain.

Klorofil-a adlah sumber makanan bagi organisme di lautan. Banyaknya
klorofil-a di suatu perairan dapat menjamin kelangsungan hidup ikan. Sedangkan
suhu Permukaan Laut (SPL) adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kehidupan organisme yang ada di lautan, suhu dapat mempengaruhi
perkembangbiakan maupun metabolisme dari organisme di laut. Sebaran SPL juga
mempengaruhi distribusi ikan. Biasanya daerah atau kawasan penangkapan ikan
memiliki nilai kandungan klorofil-a melebihi dari 0,5 mg/m3 dan suhu permukaan
laut 26°C—-29°C (Mursyidin et al. 2015).

Pertemuan nilai SPL dan klorofil-a yang optimal dapat dijadikan acuan dalam
menentukan daerah penangkapan ikan. Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh
dan sistem informasi geografis dapat dilakukan untuk pengolahan data dalam
mengetahui suatu informasi zona Potensial Penangkapan Ikan (ZPPI). Syah (2010)
menjelaskan bahwa Informasi mengenai suatu obyek yang terdapat di permukaan
bumi diambil dengan memanfaatkan sensor satelit, kemudian sesuai dengan tujuan
kegiatan yang akan dilakukan, informasi mengenai obyek tersebut dapat diolah,
dianalisa, diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk informasi spasial dan peta

tematik.



Data citra aqua modis L-3 dapat dimanfaatkan untuk pengolahan data citra
dalam menentukan zona potensial penangkapan ikan hal ini dikarenakan citra terra
modis pada level-3 sudah dikoreksi secara atmosferik dan geometrik yang
dilakukan untuk menghilangkan hamburan cahaya yang sangat tinggi yang
disebabkan olen komponen atmosfer, sehingga dapat mempermudah dan
mempersingkat waktu dalam pengolahan data untuk pemetaan zona potensi
penangkapan ikan.

Pemetaan zona potensi penangkapan ikan merupakan hasil dari interpolasi
suhu permukaan laut dan klorofil-a yang divisualisasikan dalam suatu peta daerah
penangkapan ikan yang mampu memberikan informasi mengenai penangkapan
ikan. Tadjuddah, (2017) menjelaskan pemanfaatan data citra SPL dan klorofil-a
dilakukan untuk identifikasi informasi spasial potensi daerah penangkapan ikan.

Perairan Selat Bangka menjadi bagian daerah penangkapan ikan bagi nelayan
kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering llir dan Kabupatan Bangka
dengan hasil produksi perikanan tangkap yang tinggi, yang menjadikan perairan
Selat Bangka perlu diteliti dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan
sistem informasi geografis (SIG) untuk memprediksi daerah potensi penangkapan
ikan terlebih dahulu sehingga penangkapan ikan dapat berjalan dengan efektif dan

efisien.

1.2 Perumusan Masalah

Perairan selat bangka kaya akan produksi perikanan tangkap, Pengembangan
usaha penangkapan ikan di perairan Selat Bangka dapat dilakukan dengan
meningkatkan produksi dan produktivitas usaha perikanan yang ditujukan untuk
meningkatan pendapatan nelayan, sehingga diperlukannya suatu informasi
mengenai daerah penangkapan ikan untuk mempermudah nelayan dalam
melakukan kegiatan penangkapan ikan.

Kebanyakan nelayan menentukan zona potensi penangkapan ikan
menggunakan cara tradisional yaitu dengan menghandalkan pengalaman dan
kebiasaan tanpa menggunakan data pendukung mengenai lokasi penangkapan.
Pengetahuan nelayan masih kurang mengenai lokasi penangkapan ikan sehingga
membuat hasil tangkapan kurang optimal dan tingginya biaya operasional.



Melalui informasi daerah penangkapan ikan, nelayan dapat dengan mudah
melakukan kegiatan penangkapan ikan dan mengetahui lokasi yang potensial untuk
dilakukan penangkapan ikan hal ini dikarenakan pada umumnya daerah
penangkapan ikan selalu berpindah dan berubah tidak ada yang bersifat tetap.
Faktor-faktor penentu dalam keberhasilan usaha untuk melakukan penangkapan
ikan adalah ketepatan dalam menentukan suatu daerah potensi penangkapan ikan
yang layak untuk dapat dilakukan operasi penangkapan ikan.

Parameter SPL dan klorofil-a optimal dapat dijadikan acuan dalam
menentukan daerah penangkapan ikan. Informasi daerah penangkapan ikan dapat
diduga terlebih dahulu agar penagkapan ikan dapat berjalan dengan efektif dan
efisien dalam melakukan penangkapan ikan. Solusi terbaik dalam menentukan
daerah penangkapan ikan adalah dengan memanfaatkan dan mengkombinasikan
tekhnologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis. Sehingga informasi

mengenai daerah penangkapan ikan bisa didapatkan dengan mudah.

Adapun permasalahan yang akan dipecahkan dalam melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pada kisaran berapa suhu permukaan laut dan konsentrasi Klorofil-a yang
optimal bagi ikan untuk menentukan daerah penangkapan ikan?
2. Bagaimana pola distribusi musiman daerah penangkapan ikan selama 3 tahun
(2017-2019) di perairan Selat Bangka?

3. Bagaimana hasil pemanfaataan peta zona potensi penangkapan ikan di perairan
Selat Bangka ?

Skema kerangka pemikiran penelitian dapat di lihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a untuk membuat
peta zona potensial penangkapan ikan di perairan Selat Bangka menggunakan
teknologi penginderaan jauh dan system informasi geografis (SIG).

2. Menganalisis pola distribusi musiman zona potensial penangkapan ikan selama
3 Tahun (Tahun 2017 — 2019) di perairan Selat Bangka.

3. Menganalisis pemanfaatan peta zona potensial penangkapan di perairan Selat
Bangka.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat membantu nelayan dalam
melakukan penangkapan ikan dengan mudah dan proses penangkapan ikan dapat
berjalan efektif dan efisien dengan memberikan informasi daerah penangkapan ikan
yang didapatkan dari pemanfaatan tekhnologi penginderaan jauh dan sistem

informasi geografis (SIG).
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